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ABSTRAK 

 
 

 Penelitian ini adalah bahwa kegiatan di TK belum menunjukkan hasil yang memuaskan, 
Kegiatan mengurutkan angka 1-10 pada anak kelompok A di TK An-Nidhom Koripan Desa Bangsongan 
Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri. Anak cenderung hanya menghafalkan nama nama bilangan 
tanpa mengetahui bentuk dari bilangan atau angka itu sendiri. 

Apakah melalui media bola angka dapat mengembangkan kemampuan kognitif  dalam 
mengurutkan angka 1-10 pada anak kelompok A TK An-Nidhom Koripan Desa Bangsongan Kecamatan 
Kayen Kidul Kabupaten Kediri?.  

Pada Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media bola angka dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif dalam mengurutkan angka 1-10 pada anak kelompok A TK AN-NIDHOM Koripan 
Desa Bangsongan Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri, sehingga hipotesis dalam peneliti ini 
diterima. 

 
Kata kunci : Mengembangkan kemampuan kognitf, mengurutkan angka 1-10 dengan media bola angka. 
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I. LATAR BELAKANG 

             Kegiatan pembelajaran taman 

kanak-kanak diarahkan untuk 

memberdayakan semua aspek 

perkembangan anak untuk menguasai 

kompetensi yang diharapkan dengan 

menggunakan pendekatan belajar sambil 

bermain atau bermain seraya belajar 

yang kegiatan pembelajarannya di 

rancang untuk meningkatkan 

perkembangan anak secara maksimal 

khususnya dalam lingkup perkembangan 

kognitif salah satunya mengurutkan 

angka di Taman Kanak-Kanak. Kegiatan 

bermain sambil mengurutkan bilangan 

sangat baik bagi perkembangan kognitif 

anak. 

               Pengembangan kemampuan 

mengurutkan angka 1-10 di Taman 

Kanak-Kanak bertujuan agar anak 

mampu mengolah perolehan belajarnya 

menemukan bermacam-macam alternatif 

pemecahan masalah, mengembangkan 

kemampuan logika matematika, 

pengetahuan ruang dan waktu, 

kemampuan memilih dan 

mengelompokkan, dan persiapan 

pengembangan berpikir teliti. 

              Kenyatan yang terjadi waktu 

kegiatan mengurutkan angka 1-10 

khususnya mengurutkan bilangan, 

sebagian anak hanya mampu 

mengurutkan bilangan dengan kata-kata 

tanpa memahami urutan bilangan itu 

sendiri. 

                Kondisi tersebut terjadi pada 

kelompok A TK AN NIDHOM Koripan 

Desa Bangsongan Kecamatan Kayen 

Kidul Kabupaten Kediri. Dari hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti 

tentang kemampuan mengurutkan angka 

1-10 dengan media bola angka masih 

rendah. Dari 23 anak, yang mendapatkan 

(bintang 4) sejumlah 3 anak, yang 

mendapatkan (bintang 3) 5 anak, yang 

mendapatkan (bintang 2) 8 anak dan 

yang mendapatkan (bintang 1) 5 anak. 

Hal ini tidak sejalan dengan tuntutan 

Kelompok B TK AN NIDHOM Koripan 

Desa Bangsongan Kecamatan Kayen 

Kidul Kabupaten Kediri. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian ini dengan judul 

“Mengembangkan kemampuan kognitif 

dalam mengurutkan angka 1-10 dengan 

menggunakan media bola angka pada 

anak Kelompok A TK AN NIDHOM 

Koripan Desa Bangsongan Kecamatan 

Kayen Kidul Kabupaten Kediri. 
 

 

II. METODE 

a. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK An 

Nidhom Koripan Bangsongan 

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2014/2015. 
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Subyek penelitian merupakan 

komponen dalam sebuah penelitian 

karena dari subyek tersebut dapat 

diperoleh. Subyek penelitian adalah 

responden atau individu yang diteliti 

tanpa memerlukan populasi sampel 

yang mewakili. Dalam penelitian ini 

yang menjadi subyek penelitian adalah 

15 anak didik kelompok A TK An 

Nidhom Koripan Bangsongan 

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 

Kediri, karena peneliti mengajar di TK 

An Nidhom Koripan Bangsongan 

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 

Kediri. 

b. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ialah suatu 

langkah-langkah yang dilakukan untuk 

melaksanakan suatu penelitian. Tahap–

tahap penelitian dalam masing–masing 

tindakan terjadi secara berulang–ulang  

yang akhirnya menghasilkan beberapa 

tindakan dalam penelitian tindakan 

kelas. 

 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen data adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Tehnik pengumpulan data dalam 

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 

observasi dan hasil karya yang hasilnya 

digunakan untuk memperoleh data 

tentang aktivitas belajar anak.  

Pedoman Observasi adalah alat 

penelitian yang digunakan oleh peneliti 

untuk mngukur tingkah laku siswa pada 

waktu belajar dan perilaku guru saat 

mengajar. Berkaitan dengan hal 

tersebut, Suharsini (2002: 107), 

menyatakan bahwa observasi atau 

pengamatan, meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap sesuatu 

obyek dengan menggunakan seluruh 

alat indra. 

 

d. Tehnik Analisis Data 

Analisis data kegiatan pembelajaran 

ini deskriptif kualitatif berdasarkan 

hasil observasi terhadap kemandirian 

anak dalam pembelajaran yang didapat 

di lapangan, kemudian direfleksikan 

dan dianalisa selanjutnya dilaksanakan 

tindakan lapangan.  

Teknik analisa yang digunakan 

untuk mengolah data yang dihasilkan 

dari penelitian ini menurut (Arikunto, 

2003) adalah sebagai berikut : 

               100%    x  
n
f

P  

Keterangan : 

P : Prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

f : jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 
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N  : jumlah keseluruhan anak  

Membandingkan ketuntasan belajar 

anak (jumlah prosentase yang diperoleh 

bintang dan bintang 4) antara waktu 

sebelum dilakukan tindakan, tindakan 

siklus I, siklus II, siklus III data yang 

diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan kreteria sebagai berikut: 

76%-100% = termasuk baik (B) 

56%-75%   = termasuk cukup (C) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK An 

Nidhom Koripan Desa Bangsongan 

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 

Kediri pada Semester II bulan Januari 

2015, penelitian ini dilaksanakan di 

kelompok A dengan jumlah 23 anak 

didik. Pada Siklus I dihadiri oleh 23 

anak, pada Siklus II dihadiri oleh 23 

anak, dan pada Siklus III dihadiri oleh 

23 anak. Adapun hal-hal yang 

diobservasi adalah kemampuan 

mengurutkan angka 1-10 dengan media 

bola angka, proses belajar anak, 

kemampuan guru mengelola kelas dan 

interaksi antara guru dan anak didik. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan  

Desain penelitian tediri dari 3 

siklus yang meliputi siklus I, siklus II 

dan siklus III. Setiap siklus dalam 

penelitian ini meliputi empat tahap 

sebagaimana dikemukakan Hopkins 

(dalam Muslich 2010) sebagai 

berikut: (1) Perencanaan, (2) 

Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) 

Refleksi. Hasil refleksi dijadikan 

dasar untuk menentukan keputusan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

 

2. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan selama 1 

hari pertemuan yaitu tanggal 12 

Januari 2015. Kompetensi dasar yang 

dipelajari adalah lingkup 

pengembangan kognitif pada 

Indikator yaitu menyebutkan urutan 

bilangan dengan benda 1-10. Adapun 

penilaian unjuk kerja anak dalam 

kemampuan mengurutkan angka 1-

10 menggunakan media bola angka 

pada Siklus I. 
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Berdasarkan data Tabel 4.1 

diketahui perolehan nilai dari 23 

anak, 5 anak 21 % mendapatkan nilai 

(  ), yang mendapatkan bintang (       

)     8 anak 37%, yang mendapatkan (            

) 5 anak 21%, dan yang mendapatkan 

(               ) 5 anak 21%. Adapun 

berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap pelaksanaan proses kegiatan 

pembelajaran pada siklus ini terdapat 

temuan-temuan sebagai berikut: 

1. Kegiatan anak dalam pembelajaran 

masih sering dibantu oleh guru. 

2. Unjuk kerja anak belum sesuai 

dengan apa yang telah dijelaskan 

oleh guru.  

 

 Berdasarkan data Tabel 4.3 

diketahui terdapat peningkatan 

perolehan nilai anak meskipun belum 

maksimal, hal ini dapat dilihat dari 

23 anak, yang 3 anak 13% 

mendapatkan nilai bintang (    ), yang 

mendapatkan (         ) 6 anak 27%, 

yang mendapatkan bintang (            ) 

7 anak 30%, dan yang mendapatkan 

bintang (                 ) 7 anak 30%. 

Adapun berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap pelaksanaan 

proses kegiatan pembelajaran pada 

siklus ini terdapat temuan-temuan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan anak dalam pembelajaran 

sudah lebih meningkat, meskipun 

masih terdapat beberapa anak yang 

dibantu oleh guru. 

2. Anak sudah mulai mampu 

melaksanakan tugas sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh pendidik. 
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3. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan Siklus II 

Siklus II dilaksanakan tanggal 19 

Januari 2015 dengan jumlah anak 23 

anak dengan kolabolatornya satu 

orang guru. Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) yang digunakan 

adalah pada pertemeuan kedua 

dengan kriteria keberhasilah seperti 

yang ditetapkan pada siklus pertama. 

Adapun penilaian unjuk kerja anak 

dalam kemampuan mengurutkan 

angka 1-10 menggunakan media 

bola angka pada Siklus II. 

 
 

 

4. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan Siklus III 

Siklus ketiga dilaksanakan 

tanggal 26 Januari 2015 dengan 

jumlah anak 23 anak dengan 

kolabolatornya satu orang guru. 

Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

yang digunakan adalah pada 

pertemuan ketiga dengan kriteria 

keberhasilan seperti yang ditetapkan 

pada siklus pertama. Adapun 

penilaian unjuk kerja anak dalam 

kemampuan mengurutkan angka 1-

10 menggunakan media bola angka 

pada Siklus III. 

 

Berdasarkan data Tabel 4.5 

diketahui bahwa perolehan nilai anak 

meningkat dengan baik, hal ini dapat 

dilihat dari 23 anak, tidak ada anak 

yang mendapatkan nilai (    ), yang 

mendapatkan bintang (         ) 1 anak 

4%, yang mendapatkan bintang (            

) 3 anak 13%, dan yang mendapatkan 

bintang (                 ) 19 anak 83%. 

Adapun berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap pelaksanaan 

proses kegiatan pembelajaran pada 
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siklus ini terdapat temuan-temuan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan anak dalam pembelajaran 

sudah baik dan tanpa adanya bantuan 

dari guru. 

2. Anak sudah mampu melaksanakan 

tugas sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh pendidik. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang 

telah dilaksanakan pada siklus I, II dan 

III mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat perbandingan perolehan 

nilai dan ketuntasan belajar anak seperti 

pada tabel perbandingan di bawah ini: 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas 

diketahui bahwa terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar anak didik, mulai 

dari tindakan siklus I sampai dengan 

tindakan siklus III. Dengan prosentase 

ketuntasan belajar mencapai 96%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa melalui penerapan media bola 

angka dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dalam mengurutkan angka 1-10 

pada anak kelompok A TK An Nidhom 

Koripan Bangsongan Kecamatan Kayen 

Kidul Kabupaten Kediri, sehingga 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

diterima. 

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Kendala dalam penelitian ini adalah 

Anak-anak sering bermain sendiri 

melempar-lemparkan media bola angka 

sehingga mengganggu proses kegiatan 

belajar anak dan media bola angka 

tersebut menjadi mudah rusak. 
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